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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG JENAZAH 

A. Pengertian Jenazah 

Dalam kitab Kifayah An-Nabiyyah Fii Syarh At-Tanbih menyebutkan 

bahwa : 

اٌجَٕب٠ض ) ثفزخ اٌج١ُ ( جّغ ) اٌجٕبصح، ٟٚ٘ ( ثىغش اٌج١ُ ِب ٠ذًّ ػ١ٍٙب ) ا١ٌّذ (، 

دىبٖ صبدت اٌّطبٌغ. لبي اٌمبظٟ أ (  – ٩٥ٚثفزخ اٌج١ُ ٔفظ ا١ٌّذ، ٚل١ً ػىغٗ. ) 

اٌذغ١ٓ : ٚل١ً : ٟ٘ ثبٌفزخ ٚاٌىغش اعُ شٟء ٚادذ ٚ٘ٛ اٌغش٠ش. ٚاٌصذ١خ الأٚي؛ لأٔٗ 

٠مبي : جٕض اٌشجً ) ٠جٕض ( ئرا ِبد. ٚلبي اٌجٕذ١ٔجٟ : ئْ الأص٘شٞ لبي : اٌجِٕبصح ثىغش 

بً ػ١ٍٗ، ٠ٚمبي : جٕض اٌ ١ّذ ٠جٕض ئرا ١ُِّ٘ئ اٌج١ُ، ٚلا رغّٝ جٕبصح دزٝ ٠شذ ا١ٌّذ ِىفَّٕ

  أِشٖ ٚجٙض ٚشذ ػٍٝ اٌغش٠ش، ٚأصً اٌزج١ٕض ر١ٙئخ اٌشٟء ٚجّغ ثؼعٗ ئٌٝ ثؼط.
 

Artinya : Aljanayiz (huruf jim berbaris atas) adalah jamak bagi perkataan 

aljanazah. (Huruf jim berbaris bawah) adalah membawa maksud 

apa yang dibawa di atasnya mayat, dan huruf jim berbaris atas 

adalah membawa maksud mayat itu sendiri, serta ada pendapat 

mengatakan maksud sebaliknya. Berkata Al-Qodhi Al-Husein dan 

pendapat yang lain: yang berbaris atas dan bawah membawa 

maksud sesuatu yang lain yaitu katil. Pendapat yang shahih adalah 

yang awal karena telah dikatakan: telah disembahyangkan jenazah 

oleh seorang lelaki apabila telah mati. Berkata Al-Bandinijiy: 

sesungguhnya Al-Azhariy berkata: aljinayiz huruf jim berbaris 

bawah, dan tidak dinamakan jenazah sehingga benar-benar mayat 

itu dikafankan, dan telah dikatakan: telah disembahyangkan jenazah 

apabila selesai urusannya, diuruskan mayatnya, dikafankan di atas 

katil, dan asal pengebumian adalah persiapan sesuatu dan 

dihimpunkan antara satu sama lain
58

. 

 

Kata “Jenazah” adalah nama bagi mayat yang ada di dalam tanduan, 

sebagian lagi mengatakan nama bagi tanduan yang dalamnya ada mayat dan 

kalau tidak ada mayat maka tidak dinamakan jenazah tetapi hanya tanduan
59

. 
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B. Perkara yang Disunnahkan Ketika Menghadapi Sakratulmaut 

Terdapat beberapa hal yang disunnahkan ketika ada saudara Muslim 

yang sedang mengalami sakaratul maut, yaitu
60

 : 

1. Menalqin dengan syahadat
61

. Berdasarkan hadits riwayat dari Abu 

Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW. bersabda : 

ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَ  ُْ لاَ ئٌََِٗ ئلِاَّ اللهُ.صلى الله عليه وسلمح؛َ لبَيَ: لبَيَ سَعُٛيُ اللهِ ػَ ربَوُ ْٛ َِ ُٛا  : ٌمَِّٕ  

Artinya: “Talqinlah (tuntunlah) orang yang sedang sakaratul maut 

diantara kalian dengan kalimat „laa ilaha illallah‟ (Tiada 

Tuhan selain Allah)”
62

. (HR. Ibn Majah)   

Talqin dilakukan ketika orang yang mengalami sakaratul maut, 

tidak melafalkan kalimat syahadat. Jika ia telah melafalkan kalimat 

syahadat, maka talqin tidak diperlukan lagi. Orang yang  menalqin 

hendaknya mengucapkan kalimat itu hingga kira-kira ucapannya dapat 

didengar dan dipahami oleh orang yang sakaratul maut,, lalu orang yang 

sakaratul maut, itu dapat mengucapkannya sendiri. Apabila ia telah 

mengucapkan kalimat syahadat sekali, maka talqin tidak perlu diulangi 

lagi selama ia tidak mengucapkan kata-kata yang lain setelah itu. Jika 

memang ia mengucapkan kata-kata yang lain setelah itu, maka pembacaan 
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kalimat لا ئٌٗ ئلا الله perlu diulangi lagi agar kalimat itu menjadi akhir 

perkataannya
63

. 

2. Menghadapkan tubuh kearah kiblat dan membuatnya terbaring miring 

kearah kanan.  

3. Membaca surah Yasin.  

4. Memejamkan mata mayat. Hal ini berdasarkan sebuah keterangan yang 

diriwayatkan dari Muslim bahwa Nabi SAW. mendatangi Abu Salamah. 

Ketika itu, pandangan mata Abu Salamah telah tertuju ke suatu arah. Maka 

beliau memejamkannya kemudian bersabda : 

ْٕٙبَ  َٟ اللهُ ػَ خَ سَظِ َّ َِّ عٍََ
ْٓ أُ ًَ سَعُٛيُ اللهِ ػَ لذَْ شَكَّ  صلى الله عليه وسلملبٌَذَْ : دَخَ َٚ خَ  َّ ػٍََٝ أثَِٟ عٍََ

 ،ِٗ ٍِْ٘ ْٓ أَ ِِ ٌْجصََشُ. فعََجَّ ٔبَطٌ  ٚحَ ئرَِا لجُطَِ رجَؼَُِٗ ا َّْ اٌشُّ َُّ لبَيَ : ئِ عَخُ، ثُ َّ ثصََشُُٖ، فأَغَْ

ب رَ  َِ َْ ػٍََٝ  ُٕٛ ِِّ لائَىَِخَ ٠إَُ َّ ٌْ َّْ ا ِ ُْ ئلِاَّ ثخ١َِْشٍ، فاَ ْٔفغُِىُ َُّ لبَيَ : فمَبَيَ : لاَ رذَْػُٛا ػٍََٝ أَ ، ثُ َْ مٌُُٛٛ

 ، َٓ ٌْغَبثش٠ِِْ ِٗ فِٟ ا اخٍْفُُْٗ فِٟ ػَمجِِ َٚ  ، َٓ ْٙذ١ِّ٠ِ َّ ٌْ اسْفغَْ دَسَجَزَُٗ فِٟ ا َٚ خَ،  َّ َُّ اغْفشِْ لِأثَِٟ عٍََ ُ اٌَّٙ

.ِٗ سْ ٌَُٗ ف١ِ ِّٛ َٔ َٚ  ،ِٖ افْغَخْ ٌَُٗ فِٟ لجَْشِ َٚ  ، َٓ ١ ِّ ٌْؼَبٌَ ٌَُٗ ٠بَ سَةَّ ا َٚ اغْفشِْ ٌَٕبَ  َٚ 
 

Artinya : “Sesungguhnya apabila roh itu dicabut, maka dia diikuti oleh 

penglihatan”. Maka, ributlah orang-orang dari keluarga Abu 

Salamah, lalu Rasulullah bersabda, “Janganlah kalian berdoa/ 

berucap kecuali dengan doa/ ucapan yang baik, karena para 

malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan”. Kemudian 

Rasulullah berdoa, “Ya Allah! Ampunilah Abu Salamah, 

angkatlah derajatnya dalam kelompok orang-orang yang 

mendapat petunjuk. Berilah penggantinya setelah kepergiannya 

menyusul orang-orang yang telah berlalu. Ampunilah kami dan 

dia wahai Tuhan alam semesta. Berikanlah dia kelapangan di 

dalam kuburnya, dan terangilah dia di dalamnya
64

.” (HR. 

Muslim) 

5. Menutupi seluruh tubuh mayat untuk menjaga auratnya  dan agar 

perubahan bentuk tubuhnya tidak terlihat.  
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6. Bersegera membereskan jasad mayat setelah jelas-jelas meninggalnya. 

Hendaklah pengurusan mayat jangan ditunda karena menunggu datangnya 

seseorang, kecuali wali. Pengurusan mayat boleh ditunda karena 

menunggu kehadiran wali selama mayat tidak dikhawatirkan membusuk. 

7. Membayarkan utang mayat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. berkata, 

bahwa Nabi SAW. bersabda : 

خَ،  َّ ِٓ أثَِٝ عٍََ شَ ثْ َّ ْٓ ػُ ِٗ، ػَ ْٓ أث١َِ ُٓ عَؼْذٍ، ػَ ُُ ثْ ١ِ٘ . ثٕب ئثِْشَا ُّٝ بِٔ َّ ٌْؼُثْ َْ ا ا َٚ شْ َِ دذثٕب أثَُٛ 

ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ  ِٗ، ػَ ْٓ أث١َِ ِٗ،  صلى الله عليه وسلم: لبَيَ سَعُٛيُ اللهِ ؛ لبَيَ  ػَ ؼٍََّمخَُ ثذ٠َِِْٕ ُِ  ِٓ ِِ إْ ُّ ٌْ ) ٔفَْظُ ا

) ُْٕٗ  دِزَّٝ ٠مُْعَٝ ػَ
Artinya : “Jiwa seorang mukmin digantungkan dengan utangnya hingga 

terbayar”
65

. (HR. Ibn Majah) 

 

Maksud hadits ini adalah perkara selamat dan celakanya jiwa 

seseorang mukmin, tidak diputuskan hingga utangnya terbayar. Dengan 

kata lain, jiwanya ditahan untuk masuk ke syurga hingga utangnya 

dilunasi. Hal ini berlaku bagi orang yang telah wafat dan meninggalkan 

harta warisan yang dapat dipergunakan untuk melunasi utang. Adapun 

orang yang tidak memiliki harta kemudian meninggal dunia, sementara 

dirinya telah berazam untuk melunasinya, maka sesuai dengan agama 

Islam, Allah yang akan membayarkan utangnya. Hal ini juga berlaku bagi 

orang yang memiliki harta dan berkehendak untuk membayar utangnya, 

namun ahli warisnya tidak membayarkannya ketika ia meninggal
66

.  
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C. Kewajiban Kaum Muslim terhadap Jenazah 

Mayat memiliki empat hak yang harus dipenuhi oleh kaum muslim dan 

kesemua hak tersebut merupakan fardhu kifayah. Hak yang dimaksudkan itu 

adalah : 

1. Memandikan
67

  

a. Hukum Memandikan Jenazah 

Mayoritas ulama berpandangan bahwa hukum memandikan 

mayat adalah fardhu kifayah, yaitu suatu kewajiban yang apabila telah 

dilakukan oleh sebagian umat, maka kewajiban ini sudah gugur bagi 

semua umat. Mayat yang wajib dimandikan adalah mayat Muslim 

yang tidak terbunuh oleh kaum kafir.
68

 Dalam memandikan mayat 

disunnahkan untuk bergegas ketika diyakini akan kematiannya. 

Memandikan mayat mestilah menggunakan air, akan tetapi tayammun 

bisa menggantikan posisi memandikan mayat ketika tidak adanya air 

atau sulit untuk dimandikan, seperti jika ditakutkan tubuh mayat akan 

terkelupas jika dimandikan
69

. Hal ini berlandaskan firman Allah SWT. 

di dalam surat An-Nisa‟ (4): 43  : 

ُۡ رجَِذُٚاْ  ٛاْ صَؼ١ِذٗا غ١َِّجٗبفٍََ ُّ َّّ بءٓٗ فز١َََ َِ . . .  . . . 

Artinya:  “. . . Sedangkan kamu tidak mendapat air, maka 

bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci) . . .” 
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Namun, jika tidak ditakutkan apa-apa maka harus dimandikan 

dengan disiram air
70

. 

Yang wajib dalam memandikan mayat itu ialah menyampaikan 

air satu kali ke seluruh tubuhnya, walaupun ia sedang junub atau haidh 

sekalipun. Sunnah memandikan mayat adalah meletakkannya di 

tempat yang tinggi dan melepas pakaiannya. Kemudian bagian 

auratnya ditutupi dengan kain penutup, kecuali mayat anak kecil. 

Orang yang mengikuti proses pemandian mayat hanyalah orang yang 

diperlukan keikutsertaannya
71.

 

Sumber yang diambil oleh para ulama sebagai dasar ijtihad 

mereka tentang tatacara memandikan jenazah, ialah hadits riwayat dari 

Ummu „Athiyyah, katanya : 

 ًَ َِّ ػَط١َِّخ؛َ لبٌَذَْ : دَخَ ْٓ أُ ،  صلى الله عليه وسلمػ١ٍََْٕبَ سَعُٛيُ اللهِ ػَ ٍَ ٍْثُٛ ََّ وُ ًُ اثْٕزََُٗ أُ ُٓ ٔغَُغِّ ٔذَْ َٚ
 َّ َّٓ رٌَهَِ ثِ ْْ سَأ٠َْزُ ْٓ رٌَهَِ ئِ ِِ ْٚ أوَْثشََ  غًب أَ ّْ ْٚ خَ ٍَْٕٙبَ ثلَاثَبً أَ عِذْسٍ، فمَبَيَ : اغْغِ َٚ بءٍ 

ب فشََغْٕبَ  َّّ ِٟ. فٍََ َّٓ فبَرَِّٕٔ ْٓ وَبفُٛسٍ، فاَرَِا فشََغْزُ ِِ ْٚ ش١َْئبً  َٓ فِٟ الاخَِشَحِ وَبفُٛسًا أَ ٍْ اجْؼَ َٚ
لبَيَ : أشَْؼِشَْٔٙبَ ئ٠َِّبُٖ  َٚ  ،ُٖ َٛ ٌْمَٝ ئ١ٌَِْٕبَ دَمْ َ  .ارَََّٔبُٖ، فأَ

 

Artinya : “Rasulullah SAW. pernah masuk menemui kami yang saat itu 

sedang memandikan jenazah putri beliau, Ummu Kaltsum, 

lalu beliau bersabda, „Mandikanlah dia tiga kali, atau lima 

kali atau lebih dari itu jika menurut kalian harus demikian 

dengan air dan daun bidara, dan berilah air kapur atau 

sesuatu yang mengandung kapur pada terakhir kalinya, jika 

kalian sudah selesai maka beritahukanlah aku‟, maka ketika 

kami telah selesai, kami pun memberitahu beliau, kemudian 

beliau memberikan sarungnya kepada kami, sambil berkata, 

„Jadikanlah ia sebagai pakaian yang melekat di 

tubuhnya‟
72

.” (HR. Ibn Majah) 
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Hikmah memberikan kapur barus seperti yang disebutkan oleh 

para ulama adalah karena baunya yang wangi. Dan hal itu cocok untuk 

para malaikat yang memang saat-saat itu menghadiri mayat
73

. 

b. Hukum Memandikan Potongan Tubuh Jenazah Muslim 

Para ahli fiqih berbeda pendapat mengenai memandikan 

potongan tubuh seorang Muslim yang telah meninggal.  

Dikutip dari kitab Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, 

menurut Asy-Syafi‟i, Ahmad, dan Ibnu Hazm, potongan tubuh itu 

wajib dimandikan, dikafankan, dan dishalatkan. Asy-Syafi‟i berkata, 

“Kami telah mendengar kabar bahwa seekor burung menjatuhkan 

sepotong tangan
74

 di Makkah ketika terjadi peperangan Jamal. Orang-

orang mengenal pemilik tangan ini melalui cincin yang ada di tangan 

itu. Mereka pun memandikan dan menshalatkannya. Proses 

memandikan dan menshalatkan itu dihadiri oleh sejumlah sahabat.
75

” 

Ahmad berkata, “Potongan tubuh mayat seorang Muslim yang 

ditemukan wajib untuk dimandikan, dikafankan, dan dishalatkan, 

kecuali potongan ini dari Muslim yang mati syahid”. Menurut beliau, 

“Hendaknya shalat untuk potongan tubuh ini diniati untuk seluruh 

tubuh dan nyawanya
76

.” 
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Abu Hanifah dan Malik berpendapat bahwa jika bagian tubuh 

yang ditemukan lebih dari separuh, maka harus dimandikan dan 

dishalatkan. Jika kurang dari separuh, maka tidak harus dimandikan 

dan tidak dishalatkan
77

. 

Jika mayat itu putus kepalanya ataupun anggota badannya ada 

yang terpotong, maka harus dijahit atau diikat satu sama lain dengan 

tali pengikat dan tanah panas sehingga tidak terlihat goresannya. 

Kemudian, jika ada sesuatu yang terjatuh dari mayat seperti  gigi maka 

harus dimandikan dan ditaruh bersama mayat di dalam kafannya
78

. 

 

c. Syarat-Syarat Orang Yang Memandikan Jenazah 

Dikutip dari kitab Fiqih Islam karangan Wahbah Az-Zuhaili, 

menurut mazhab Hambali orang yang memandikan jenazah 

disyaratkan tiga hal yaitu Islam, niat, dan berakal
79

. 

Mayoritas ulama tidak mensyaratkan dua hal; Islam dan niat 

maka tetap sah bila seorang kafir memandikan jenazah seorang 

Muslim dan boleh pula memandikan jenazah tanpa berniat. Akan 

tetapi, niat wajib diucapkan oleh orang yang memandikan dengan cara 

berenang, yaitu menggerak-gerakkan jenazah sebanyak tiga kali di air 

dengan niat memandikan, karena kita diperintahkan untuk 

memandikan mayit
80

. 
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Hanafi berpendapat, niat tidaklah menjadi syarat sahnya 

thahaarah, akan tetapi syarat untuk menggugurkan kewajiban dari 

orang yang terkena kewajiban
81

.  

d. Orang Muslim Yang Memandikan Orang Kafir 

Dikutip dari kitab Bidayatul Mujtahid karangan Ibnu Rusyd, 

menurut Malik, orang muslim tidak boleh memandikan orang tuanya 

yang kafir, tidak pula menguburnya, kecuali bila dikhawatirkan hilang, 

maka boleh menguburnya
82

. 

Menurut Asy-Syafi‟i, orang muslim boleh memandikan dan 

menguburkan kerabatnya yang musyrik. Ini sama dengan pendapat 

Abu Tsur, Abu Hanifah, dan pengikutnya
83

. 

e. Orang Yang Mati Syahid Yang Tidak Dimandikan 

Orang yang mati syahid adalah Muslim yang terbunuh oleh 

pasukan kafir dalam sebuah peperangan. Mayatnya tidak perlu 

dimandikan walaupun dalam keadaan junub
84

. Mayat orang yang mati 

syahid dikafankan dengan pakaian yang dikenakannya yang patut 

menjadi kafan baginnya. Apabila pakaian itu kurang, maka harus 

disempurnakan. Apabila lebih dari kafan yang disunnahkan, maka 
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dikurangi. Mayatnya dikubur bersama dengan darah-darahnya. Mayat 

itu tidak perlu dimandikan
85

. 

Dikutip dari kitab Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, Asy-

Syafi‟i berkata, “Barangkali mayat para syahid tidak dimandikan dan 

tidak dishalatkan agar pada hari Kiamat nanti, mereka bertemu dengan 

Allah bersama-sama luka-luka yang ada di tubuh mereka
86

.” 

f. Orang Yang Mati Syahid Yang Harus Dimandikan 

Adapun kaum Muslim yang terbunuh di luar peperangan, 

agama Islam tetap menganggap mereka sebagai syuhada. Mereka tetap 

dimandikan dan dishalatkan. 

Terdapat tujuh golongan yang tergolong dalam syahid di luar 

peperangan. Abi Dawud meriwayatkan dari Jabir bin Utaik ra., ia 

berkata bahwa Nabi SAW. bersabda : 

اٌشَّٙبَدَحُ  صلى الله عليه وسلم اللهِ  ٛيَ عُ سَ  بيِ : لِ  بيِ لِ  هِ ١ْ زِ ػَ  ِٓ ثْ  شْ بثِ جَ  ِٓ ثْ  اللهِ  ذِ جْ ػَ  ِٓ ثْ  اللهِ  ذِ جْ ػَ  ْٓ ػَ  

١ِْٙذٌ  ُْ شَ ْٛ طْؼُ َّ ٌْ ًِ اللهِ : ا ًِ فِٟ عَج١ِْ ٌْمزَْ ٜ ا َٛ ١ِْٙذٌ  ،عَجْغٌ عِ ٌْغَشِقُ شَ ا صَبدِتُ رَادِ  ،َٚ َٚ
١ِْٙذٌ  ْٕتِ شَ ٌْجَ ١ِْٙذٌ  ،ا ُْ شَ ْٛ جْطُ َّ ٌْ ا ١ِْٙذٌ  ،َٚ ٌْذَش٠ِْكِ شَ صَبدِتُ ا َٚ،  َِ ٌْٙذَْ دُ رذَْذَ ا ْٛ ُّ اٌَّزِٞ ٠َ َٚ

١ِْٙذٌ  ١ِْٙذَحٌ. ،شَ غٍ شَ ّْ دُ ثجُِ ْٛ ُّ شْأحَُ رَ َّ ٌْ ا َٚ  

 

Artinya : “Orang yang mati syahid selain dalam peperangan ada 

tujuh; (1) orang yang meninggal karena penyakit thaun, (2) 

orang yang meninggal karena tenggelam, (3) orang yang 

meninggal karena penyakit dzatil-janb [penyakit yang 

menyerang lambung dan menimbulkan demam dan batuk], 

(4) orang yang meninggal karena penyakit perut, (5) orang 

yang meninggal karena terbakar, (6) orang yang meninggal 

karena tertimbun reruntuhan, dan (7) perempuan yang 

meninggal karena melahirkan
87

.” (HR. Abi Dawud) 
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Said bin Zaid ra., ia berkata 

bahwa Nabi SAW. bersabda : 

١ِْٙذٌ  صلى الله عليه وسلم اللهِ  ٛيَ عُ سَ  ذُ ؼْ ِّ عَ  بيَ لَ  ذٍ ٠ْ صَ  ِٓ ثْ  ذِ ١ْ ؼِ عَ  ْٓ ػَ  َٛ شَ ِٗ فَُٙ بٌِ َِ  َْ ْٚ ًَ دُ ْٓ لزُِ َِ ٠مَُٛيُ 

 ٍِِْٗ٘ َْ أَ ًَ دُٚ ْٓ لزُِ َِ َٚ ١ِٙذٌ  َٛ شَ ِٗ فَُٙ ِِ َْ دَ ًَ دَٚ ْٓ لزُِ َِ َٚ ١ِْٙذٌ  ِٛ شَ ِٗ فَُٙ َْ د٠ِِْٕ ْٚ ًَ دُ ْٓ لزُِ َِ َٚ
١ْذٌ. ِٙ َٛ شَ  فَُٙ

Artinya: “orang yang terbunuh karena membela hartanya adalah 

orang yang mati syahid. Begitu juga orang yang terbunuh 

karena membela darahnya, orang yang terbunuh karena 

membela agamanya, dan orang yang terbunuh karena 

membela keluarganya
88

.” (HR.Tirmidzi) 

 

2. Mengafani
89

 

a. Hukum Mengafani Jenazah 

Hukum mengafankan mayat dengan sesuatu yang menutupinya 

adalah fardhu kifayah. Dalil atas hal itu adalah hadits yang 

diriwayatkan oleh An-Nasa‟ dari Khabbab, ia berkata : 

ْٓ خَجَّبةٍ، لبَيَ:  غَ سَعُٛيِ اللهِ  ػَ َِ جَْٗ اللهِ  صلى الله عليه وسلم٘بَجَشْٔبَ  َٚ جَتَ ، ٔجَْزغَِٟ  َٛ رؼََبٌَٝ، فَ

١ْشٍ،  َّ ُٓ ػُ صْؼَتُ ثْ ُِ  ُْ ُْٕٙ ِِ ِٖ ش١َْئبً،  ْٓ أجَْشِ ِِ  ًْ ُْ ٠أَوُْ بدَ ٌَ َِ  ْٓ َِ َّٕب  ِّ أجَْشُٔبَ ػٍََٝ اللهِ، فَ

شَحً، وَُّٕب ئرَِا غَط١َّْٕبَ سَأْعَُٗ خَشَجَذْ  ِّ ِٗ ئلِاَّ َٔ ُُٗ ف١ِ ُْ ٔجَِذْ ش١َْئبً ٔىَُفِّٕ ََ أدُُذٍ، فٍََ ْٛ َ٠ ًَ لزُِ

ِٗ خَشَجَذْ سَأْعُ سِجْ  ئرَِا غَط١َّْٕبَ ثِٙبَ سِج١ٍَْْ َٚ شَٔبَ سَعُٛيُ اللهِ لاَُٖ،  َِ َ َٟ  صلى الله عليه وسلمُٗ، فأَ ْْ ٔغَُطِّ أَ

ْٙذِثُٙبَ. َ٠ َٛ شَرُُٗ فَُٙ َّ ْٓ أ٠َْٕؼََذْ ٌَُٗ ثَ َِ َّٕب  ِِ َٚ ِٗ ئرِْخِشًا،  ًَ ػٍََٝ سِج١ٍَْْ ٔجَْؼَ َٚ  ثِٙبَ سَأْعَُٗ، 
 

Artinya: “Kami berhijrah bersama Rasulullah SAW. dengan 

mengharap ridha Allah Ta‟ala, maka menjadi keharusan 

bagi Allah untuk memberikan ganjaran kepada kami, di 

antara kami ada yang meninggal dan belum mendapatkan 

ganjaran sedikitpun, di antaranya adalah Mush‟ab bin 

Umair yang terbunuh pada perang Uhud. Dan kami tidak 

mendapatkan sesuatu untuk mengkafaninya kecuali 

sepotong kain; Jika kami menutup kepalanya, kedua kakinya 

keluar (terlihat) dan jika kami menutup kedua kakinya, 

kepalanya keluar (terlihat). Maka Rasulullah SAW. 

menyuruh kami untuk menutup kepalanya dengan kain 

tersebut dan menutup kakinya dengan idzkhir (rumput-
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rumputan berbau harum). Dan di antara kami ada yang 

memiliki buah yang sudah masak lalu ia memetiknya”
90

. 

(HR. An-Nasa‟i) 

 

b. Kafan Yang Disunnahkan
91

 

1)  Kain yang akan dipergunakan untuk mengafankan adalah kain 

yang bagus, bersih, dan menutupi badan. Ibnu Majah 

meriwayatkan dari Abu Qatada, dia berkata, Rasulullah SAW. 

bersabda : 

ْٓ أثَِٟ لزَبَدَحَ  ْٓ وَفََُٕٗ. صلى الله عليه وسلم؛ لبَيَ : لبَيَ سَعُٛيُ اللهِ ػَ ١ٍْذُْغِ ُْ أخََبُٖ فَ َٟ أدََذُوُ ٌِ َٚ  : ئرَِا 

Artinya: “Jika salah seorang diantara kalian menangani 

(mengurus) saudaranya (yang wafat), maka hendaklah 

memperbagus kafannya.
92

” (HR. Ibn Majah) 

 

2)  Kain kafan berwarna putih.  

Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW. bersabda : 

ِٓ ػَجَّبطٍ  ِٓ اثْ ُٛا ف١ِٙبَ  صلى الله عليه وسلم؛ لبَيَ : لبَيَ سَعُٛيُ اللهِ ػَ ٌْج١َبَضُ فىََفِّٕ ُْ ا : خ١َْشُ ث١ِبَثىُِ

ٌْجغَُٛ٘بَ. ا َٚ  ُْ ربَوُ ْٛ َِ 

Artinya : “Sebaik-baik pakaian kalian adalah yang berwarna 

putih, maka kafanilah jenazah kalian dengannya dan 

pakailah (oleh kalian yang masih hidup)”.
93

 (HR. Ibn 

Majah) 
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3)  Kain kafan diberi minyak wangi.  

4)  Kain kafan sebanyak tiga lapis untuk laki-laki dan lima lapis untuk 

perempuan.  

Dikutip dari kitab Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, Asy-

Syafi‟i, Ahmad, dan Ishak berpendapat bahwa bagi laki-laki satu kafan 

sudah mencukupi jika tidak ditemukan dua kafan. Dua kafan juga 

sudah mencukupi. Dan tiga kafan amat dianjurkan bagi orang yang 

mendapatkannya. Mereka mengatakan bahwa perempuan dikafankan 

dengan lima kain
94

. 

Dikutip dari kitab Bidayatul Mujtahid karangan Ibnu Rusyd, 

Abu Hanifah berpendapat bahwa untuk perempuan minimal rangkap 

tiga dan disunatkan rangkap lima. Untuk lelaki minimal rangkap dua 

dan disunatkan rangkap tiga
95

. 

Malik berpendapat tidak ada batasnya untuk laki-laki maupun 

perempuan, cukup rangkap satu, namun disunatkan ganjil
96

. 

c.  Cara Mengafankan Jenazah Ketika Ihram 

Apabila orang yang sedang melakukan ihram meninggal dunia, 

maka ia dimandikan seperti mayat biasa yang tidak sedang memakai 

ihram. Bedanya, ia dikafankan dengan kain ihram yang dikenakannya, 

kepalanya tidak ditutupi, dan tubuhnya tidak diminyaki karena hukum 

ihram masih tetap diberlakukan terhadapnya. Hal ini berdasarkan 

sebuah riwayat Muslim dari Ibnu Abbas ra., ia berkata : 
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ِٓ ػَجَّبطٍ  ْٓ اثْ ْٚ لصََزُْٗ سَادٍِزَُُٗ  ،ػَ َّْ سَجُلا أ ٌَ  ،أَ ذْشِ ُِ  َٛ ُ٘ بدَ  ،َٚ َّ سَعُٛيُ اللهِ فمَبَيَ  ،فَ

َٚ  صلى الله عليه وسلم بءٍ  َّ ِٗ  ،عِذْسٍ : اغْغٍُُِٖٛ ثِ ث١َْ ْٛ ُُٖٛ فِٟ ثَ وَفِّٕ جَُْٙٗ  ،َٚ َٚ لاَ  َٚ شُٚا سَأْعَُٗ  ِّّ لاَ رخَُ َٚ، 

ٍج١َِّبً. ُِ خِ  َِ ٌْم١ِبَ ََ ا ْٛ ُ ٠جُْؼَثُ ٠َ  فأََِّٗ

Artinya : “Seorang laki-laki yang sedang berihram digigit oleh 

untanya hingga tewas, lalu Rasulullah saw. bersabda : 

Basuhlah ia dengan air dan daun sidr, kafankanlah dengan 

dua pakaiannya, dan janganlah kalian menutupi kepala dan 

wajahnya karena Allah akan membangkitkannya pada hari 

Kiamat dalam keadaan membaca talbiah
97

.” (HR. Muslim) 

 

Dikutip dari kitab Bidayatul Mujtahid karangan Ibnu Rusyd, 

Asy-Syafi‟i berpendapat bahwa orang yang mati sedang berihram, 

kepalanya tidak boleh dikafani dan tidak boleh diberi wangi-wangian
98

. 

Dikutip dari kitab Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, 

Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa apabila orang yang 

sedang ihram meninggal dunia, maka ihramnya terputus. Artinya ia 

tidak dihukumi lagi dengan hukum-hukum ihram yang ada. Ia seperti 

orang biasa, maka kain kafannya boleh dijahit, kepalanya boleh 

ditutupi, dan tubuhnya boleh diminyaki
99

. 

 

3. Menshalatkan 

a. Hukum Shalat Jenazah
100

 

Menshalati jenazah selain mati syahid adalah fardhu kifayah 

atas orang-orang yang masih hidup menurut ijma‟ ulama. Jika telah 
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dilakukan oleh sebagian orang meski satu orang saja, maka gugurlah 

dosa dari sebagian yang lain. Nabi SAW. juga memerintahkan untuk 

menshalati bayi yang keguguran dan mayat anak kecil. 

Hadits yang menunjukkan keutamaan shalat jenazah diambil 

dari riwayat Muslim dari Abu Hurairah ra., ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW. bersabda : 

ٌْجَٕبَصَحَ  صلى الله عليه وسلم اللهِ  ٛيُ عُ سَ  بيَ : لَ  بيَ لَ  ُٗ ْٕ ػَ  اللهُ  َٟ ظِ سَ  حَ شَ ٠ْ شَ ُ٘  ْٟ ثِ أَ  ْٓ ػَ   ِٙذَ ا ْٓ شَ َِ  :

ب  ،دَزَّٝ ٠صٍََُّٝ ػ١ٍََْٙبَ فٍََُٗ ل١ِشَاغٌ  َِ َٚ  : ًَ . ل١ِ ِْ َٓ فٍََُٗ ل١ِشَاغَب ِٙذَ٘بَ دَزَّٝ رذُْفَ ْٓ شَ َِ َٚ
. ِٓ ١ْ َّ ٌْؼَظ١ِ ِٓ ا ٌْجَج١ٍََْ ًُ ا ثْ ِِ ِْ ؟ لبَيَ :  ٌْم١ِشَاغَب   ا

 

Artinya: “ Barangsiapa menghadiri jenazah lalu dia turut 

menyalatinya, maka dia mendapat pahala satu qirath. Dan, 

barangsiapa menghadiri jenazah sampai pemakaman 

(setelah menyalatinya), maka dia mendapat pahala dua 

qirath”. Ditanyakan, „Berapa dua qirath itu?‟ Beliau 

menjawab, „ Seperti dua gunung yang besar‟
101

. (HR. 

Muslim) 

 

Bagi jenazah yang memiliki utang, Imam Bukhari dan Muslim 

meriwayatkan dari Abu Hurairah ra. : 

ْٓ أثَِٟ ُ٘  َّْ سَعُٛيَ اللهِ ػَ ًْ  صلى الله عليه وسلمش٠َْشَحَ، أَ ٌٓ عَأيََ: َ٘ ِٗ د٠ِْ ػ١ٍََْ َٚ  ُٓ ِِ إْ ُّ ٌْ َٟ ا فِّ ُٛ َْ ئرَِا رُ وَب

ْْ لبٌَُٛا: لاَ، لبَيَ: صٍَُّٛا ػٍََٝ  ئِ َٚ  ،ِٗ ، صٍََّٝ ػ١ٍََْ ُْ ْْ لبٌَُٛا: ٔؼََ ِ ْٓ لعََبءٍ؟ فاَ ِِ  ِٗ رشََنَ ٌذ٠َِِْٕ

ب فزَخََ اللهُ  َّّ . فٍََ ُْ ِٗ  صَبدِجىُِ ًَّ ػٍََٝ سَعٌُِٛ جَ َٚ َٓ  ، لبَيَ: صلى الله عليه وسلمػَضَّ  ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ٌَٝ ثبِ ْٚ أَٔبَ أَ

.ِٗ سَثزَِ َٛ ٌِ َٛ بلاً، فَُٙ َِ ْٓ رشََنَ  َِ َٚ َّٟ لعََبؤُُٖ،  ٌٓ فؼٍَََ ِٗ د٠ِْ ػ١ٍََْ َٚ  َٟ فِّ ُٛ ْٓ رُ َّ ، فَ ُْ ِٙ ْٔفغُِ ْٓ أَ ِِ 
 

Artinya : Bahwa ketika seorang mukmin meninggal dunia dan ia 

memiliki utang, Rasulullah SAW. bertanya, “Apakah ia 

meninggalkan sesuatu yang bisa dipakai untuk melunasi 

utangnya?” Jika mereka menjawab, “Ya.” Beliau 

menshalatinya. Jika mereka menjawab, “Tidak.” Beliau 

bersabda, “Shalatilah sahabat kalian”. Setelah Allah 

memberi kemenangan kepada Rasul-Nya SAW., beliau 

bersabda, “Aku lebih berhak terhadap kaum mukmin dari 

diri mereka sendiri, barangsiapa meninggal dunia dan ia 

                                                           
101

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, hadits no. 481, op. 

cit., h. 233. 



52 

 

 
 

memiliki utang, maka kewajibanku untuk melunasinya dan 

barangsiapa yang meninggalkan harta, maka hal itu untuk 

ahli warisnya”
102

. (HR. An-Nasa‟i) 

b. Syarat Shalat Jenazah
103

 

1) Islam 

2) Berakal 

3) Mumayyiz 

4) Suci badan dari hadats besar dan kecil. 

5) Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis. 

6) Menghadap kiblat. 

7) Menutup aurat. 

Setelah memenuhi syarat-syarat shalat, hendaknya seseorang 

berniat untuk menshalatkan jenazah dengan mengangkat kedua tangan 

saat takbiratul ihram. Setelah itu meletakkan tangan kanan di tangan 

kirinya, membaca al-Fatihah, membaca takbir, membaca shalawat 

kepada Nabi SAW., membaca takbir, mendoakan jenazah, membaca 

takbir, berdoa (untuk diri sendiri), dan membaca salam
104

. 

c. Rukun Shalat Jenazah
105

 

1) Berdiri bagi orang yang mampu.. 

2) Niat. 

3) Takbir empat kali. 

4) Membaca surat al-Fatihah dengan bacaan yang sir. 
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5) Membaca shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW. 

6) Mendoakan jenazah. 

7) Membaca doa setelah takbir keempat. 

8) Membaca salam. 

d. Kriteria Jenazah Yang Harus Dishalatkan
106

  

Para ahli fiqih sepakat bahwa orang Muslim laki-laki ataupun 

perempuan, kecil ataupun besar, wajib dishalatkan. 

Hadits riwayat At-Tirmidzi dari Mughirah bin Syu‟bah ra., ia 

berkata bahwa Nabi SAW. bersabda : 

َّٟ  ،خَ جَ ْٙ شُ  ِٓ ثْ  حَ شَ ١ْ غِ ُّ اٌْ  ِٓ ػَ  َّْ إٌَّجِ بشِٟ  صلى الله عليه وسلمأَ َّ ٌْ ا َٚ ٌْجَٕبَصَحِ  ٍْفَ ا اوِتُ خَ لبيََ : اٌشَّ

ْٕٙبَ ِِ .  ،د١َْثُ شَبءً  ًُ ٠صٍََُّٝ اٌطِّفْ َٚ 

Artinya : “Orang yang naik kendaraan berjalan di belakang jenazah, 

orang yang berjalan kaki boleh sekehendaknya (di belakang 

atau di depan jenazah), dan anak yang kecil itu wajib 

dishalati
107

.” (HR. Tirmidzi) 

 

Dikutip dari kitab Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, Ibnu 

Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa jenazah bayi yang 

sempat diketahui hidupnya melalui tangisan, gerakan, dan sebagainya, 

wajib untuk dishalatkan
108

.” 

Menurut kesepakatan ulama, jika bayi telah berumur empat 

bulan atau lebih dan menampakkan tanda-tanda kehidupan, maka perlu 

dimandikan dan dishalatkan. Akan tetapi bagi janin yang gugur 
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sebelum empat bulan, tidak perlu dimandikan dan tidak dishalatkan. 

Jenazah itu cukup dibungkus dengan kain dan dikubur
109

. 

Bagi syahid yang meninggal disebabkan terbunuh oleh kaum 

kafir dalam peperangan, tidak perlu dishalatkan. Diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi dari Jabir bin Abdullah : 

َّْ إٌَّجِ  َٓ ػَجْذِ اللهِ أخَْجشََُٖ : أَ َّْ جَبثشَِ ثْ بٌهٍِ أَ َِ  ِٓ ِٓ وَؼْتِ ثْ ِٓ ثْ َّ دْ ْٓ ػَجْذِ اٌشَّ  صلى الله عليه وسلمَّٟ ػَ

ادِذِ  َٛ ٌْ ةِ ا ْٛ ْٓ لزٍََْٝ أدُُذٍ فِٟ اٌثَّ ِِ  ِٓ ج١ٍَُْ َٓ اٌشَّ غُ ث١َْ َّ َْ ٠جَْ ب أوَْثشَُ  ،وَب َّ ُ َُّ ٠مَُٛيُ : أ٠َُّٙ ثُ

ُٗ فِٟ اٌٍَّذْذِ  َِ ب لذََّ َّ ِ٘ ؟ فاَرَِا أش١ُِشَ ٌَُٗ ئٌَِٝ أدََذِ ِْ ٍْمشُْا ١ِٙذٌ ػٍََٝ  ،أخَْزًا ٌِ لبَيَ : أَٔبَ شَ َٚ
 ََ ْٛ خِ  ٘إَُلاءَِ ٠َ َِ ٌْم١ِبَ ُْ  ،ا ِٙ بئِ َِ ُْ فِٟ دِ ِٙ شَ ثذَِفِْٕ َِ أَ َٚ،  ُْ ِٙ ًِّ ػ١ٍََْ ُْ ٠صَُ ٌَ ٍُٛا.  ،َٚ ُْ ٠غَُغَّ ٌَ َٚ 

 

Artinya : “Nabi SAW. mengumpulkan dua orang lelaki yang terbunuh 

pada perang Uhud di dalam satu kain kafan, kemudian 

beliau bersabda, “Siapa di antara keduanya yang lebih 

banyak hafal Al-Quran?” Taktala ditunjukkan salah 

satunya, maka mendahulukannya untuk di masukkan ke 

dalam liang lahad. Lalu beliau bersabda, “Aku sebagai 

saksi atas mereka di hari kiamat.” Beliau memerintahkan 

agar menguburkannya dengan darah-darahnya. Beliau 

tidak menshalatkan dan mereka juga tidak dimandikan
110

.” 

(HR. Tirmidzi)   

 

e. Waktu Shalat Jenazah 

Mengenai waktu pelaksanaan shalat, terdapat perbedaan antara 

shalat jenazah dan shalat-shalat lainnya. 

Dikutip dari kitab Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq, 

menurut Hanafiyah dan Asy-Syafi‟iyah, shalat jenazah dilakukan 

kapan saja ketika jenazah telah siap untuk dishalatkan, walaupun pada 

waktu yang terlarang
111

.  
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Sementara itu, Ahmad, Ibnu Mubarak, dan Ishak tidak 

menyukai shalat jenazah pada saat matahari terbit, pada saat matahari 

berada di tengah hari, dan pada saat matahari terbenam, kecuali jika 

jenazah dikhawatirkan akan membusuk
112

.  

 

4. Menguburkan 

Setelah selesai jenazah itu dimandikan, dikafankan dan 

dishalatkan, maka dibawa ke perkuburan untuk dikuburkan. Hendaklah 

jenazah yang dimasukkan ke liang lahad di tanam dengan kedalaman yang 

sekurang-kurangnya tidak tercium bau busuk jenazah yang keluar dan agar 

dapat dihindari dari dibongkar oleh binatang-binatang buas. Ini karena, 

tujuan menguburkan jenazah adalah untuk menjaga kehormatan jenazah. 

a. Hukum Menguburkan Jenazah
113

. 

Ulama fiqih sepakat bahwa mengubur jenazah hukumnya 

fardhu kifayah, karena jika meninggalnya dibumi (tidak  dikuburkan), 

maka menodai kehormatan jenazah itu, dan orang-orang akan 

terganggu dari baunya. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT. di 

dalam surat Al-Mursalat (77): 25-26 : 

ًِ ٱلۡأسَۡضَ وِفبَربً  ُۡ ٔجَۡؼَ رٗب   ٥٩أٌََ ََٰٛ ِۡ أَ َٚ   ٥٢أد١َۡبَءٓٗ 

Artinya: “Bukankah kami menjadikan bumi sebagai tempat berkumpul 

orang-orang hidup dan orang-orang mati.” 
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Hal yang utama adalah menyegerakan pengurusan jenazah dan 

menguburkannya sejak meninggalnya
114

, sebagaimana hadits riwayat 

An-Nasa‟i dari Abu Hurairah : 

ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ  ، لبَيَ : أعَْشِ ، ٠جٍَُْ ػَ َُ عٍََّ َٚ  ِٗ َّٟ صٍََّٝ الله ػ١ٍََْ ِٗ إٌَّجِ ْْ غُ ثِ ِ ٌْجَٕبَصَحِ، فاَ ػُٛا ثبِ

ٛمَ رُ  فخ١ََْشٌ  ،صَبٌذَِخً  رهَُ  ُِ ْْ َٙ َٔ ذِّ ئِ َٚ  ،ِٗ ْٓ سِلَ َٔ رعََؼُٛ فشََش   ،غ١َْشَ رٌَهَِ هُ رَ ب ئ١ٌَِْ ُْ ُٗ ػَ  .بثىُِ

 

Artinya : Dari Abu Hurairah, haditsnya sampai kepada Nabi s.a.w., 

beliau bersabda : “Bergegaslah dalam (membawa) jenazah 

– menuju – kuburan. Jika ia baik, berarti kalian 

menyegerakannya kepada kebaikan dan jika selain itu, 

berarti – dengan segera – kalian bisa meletakkannya dari 

pundak kalian.
115

”. (HR. An-Nasa‟i) 

 

b. Perkara Yang Disunnahkan Ketika Mengantar Jenazah
116

 

1) Mempercepat membawa jenazah 

2) Mengiringi jenazah 

3)Khusyu‟ dan memikirkan tentang kematian 

4) Menutup keranda jenazah perempuan 

5) Berjalan di depan jenazah 

6) Berdiri untuk jenazah 

7) Pengiring jenazah tidak duduk sampai jenazah itu diletakkan  

c. Hukum Mengiringi Jenazah Bagi Lelaki Dan Perempuan
117

  

Bagi kaum lelaki, disunatkan untuk mengiringi jenazah ke 

kuburan dan menunggu sehingga jenazah selesai dikebumikan. Hal ini 
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berdasarkan hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah ra., ia berkata 

bahwa Rasulullah SAW. bersabda, : 

ٌْجَٕبَصَحَ  صلى الله عليه وسلم اللهِ  ٛيُ عُ سَ  بيَ : لَ  بيَ لَ  ُٗ ْٕ ػَ  اللهُ  َٟ ظِ سَ  حَ شَ ٠ْ شَ ُ٘  ْٟ ثِ أَ  ْٓ ػَ  ِٙذَ ا ْٓ شَ َِ  :

ب  ،دَزَّٝ ٠صٍََُّٝ ػ١ٍََْٙبَ فٍََُٗ ل١ِشَاغٌ  َِ َٚ  : ًَ . ل١ِ ِْ َٓ فٍََُٗ ل١ِشَاغَب ِٙذَ٘بَ دَزَّٝ رذُْفَ ْٓ شَ َِ َٚ
. ِٓ ١ْ َّ ٌْؼَظ١ِ ِٓ ا ٌْجَج١ٍََْ ًُ ا ثْ ِِ ِْ ؟ لبَيَ :  ٌْم١ِشَاغَب   ا

Artinya: “Barangsiapa menghadiri jenazah lalu dia turut 

menyalatinya, maka dia mendapat pahala satu qirath. Dan, 

barangsiapa menghadiri jenazah sampai pemakaman 

(setelah menyalatinya), maka dia mendapat pahala dua 

qirath”. Ditanyakan, „Berapa dua qirath itu?‟ Beliau 

menjawab, „ Seperti dua gunung yang besar‟
118

. (HR. 

Muslim) 

 

Adapun bagi perempuan, tidak disunatkan untuk mengiringi 

jenazah ke kuburan. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan 

Muslim dari Ummu „Athiyyah ra. ia berkata : 

 َٟ َِّ ػَط١َِّخَ سَظِ ْٓ أُ ٌْجَٕبَئضِِ  ػَ ِٓ ارِّجبَعِ ا ١ِٕٙبَ ػَ ْٕٙبَ لبٌَذَْ : ُٔ َُ ػ١ٍََْٕبَ ،الله ػَ ُْ ٠ؼُْضَ ٌَ َٚ.  

Artinya : “Kami ditegah mengiringi jenazah namun ia bukanlah 

sebagai perintah kepada kami
119

.” (HR. Bukhari) 

 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa larangan bagi perempuan 

yang mengiringi jenazah ke kuburan tidaklah ditegah dengan keras dan 

tidak pula diharamkan. 

d. Waktu Penguburan  

Waktu yang paling baik untuk menguburkan jenazah adalah 

siang hari dan selain waktu yang dimakruhkan untuk melakukan shalat 

sunnah
120

. 
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Mengubur mayat dimakruhkan pada waktu matahari terbit , 

matahari tepat di tengah hari, dan pada waktu matahari terbenam. 

Tetapi, para ulama sepakat bahwa apabila mayat dikhawatirkan 

membusuk, maka diperbolehkan dikubur pada waktu-waktu tersebut. 

Maksud diperbolehkan dalam hal ini adalah boleh yang murni yang 

tidak bercampur dengan makruh. 

Jika tidak dikhawatirkan membusuk, mengubarnya pada saat-

saat itu diperbolehkan, namun dengan syarat tidak sengaja. Jika 

disengaja, maka hukumnya makruh
121

.  

Hal ini berdasarkan sebuah riwayat Ibnu Majah dari Uqbah bahwa : 

ْْ  صلى الله عليه وسلماللهِ  عَنْ عُقْبةَُ بْنِ عَامِرٍ الْجُهَنيَِّ يقَوُْلُ : " ثلَاثَُ سَاعَاتٍ كَانَ رَسُولُ  ْٕٙبَٔبَ أَ َ٠

 َُ َُ لبَئِ َٓ ٠مَُٛ د١ِ َٚ ظُ ثبَصِغَخً،  ّْ َٓ رطٍَْغُُ اٌشَّ ربَٔبَ : د١ِ ْٛ َِ  َّٓ ِٙ ْٚ ٔمَْجشَِ ف١ِ َّٓ أَ ِٙ َٟ ف١ِ ٔصٍَُِّ

ٍْغُشُٚةِ دَزَّٝ رغَْشُةَ."  َٓ رع١َََّفُ ٌِ د١ِ َٚ ظُ،  ّْ ًُ اٌشَّ ١ ِّ ١ِٙشَحِ دَزَّٝ رَ   اٌظَّ

 

Artinya : “Ada tiga waktu yang kita dilarang oleh Rasululah untuk 

menshalati dan menguburkan jenazah; ketika matahari baru 

terbit, waktu di mana bayangan orang berdiri sama dengan 

aslinya hingga matahari condong, dan ketika matahari akan 

terbenam hingga terbenam
122

”. (HR. Ibn Majah) 

 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum menguburkan 

mayat pada malam hari adalah seperti menguburnya pada siang hari.  

Perbuatan itu diperbolehkan apabila hak-hak mayat tidak 

disisakan dan shalat untuknya tidak ditinggalkan. Apabila penguburan 

jenazah pada malam hari menyebabkan hak-haknya disisakan, shalat 

                                                           
121

 Sayyid Sabiq, op.cit. h. 376. 
122

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, hadits no. 1242, 

op.cit.,  h. 26-27. 



59 

 

 
 

untuknya ditinggalkan, dan kesempurnaan pengurusannya tidak 

tercapai, maka syara‟ melarang hal itu
123

. 

Perkara ini ada disebutkan oleh Nabi SAW. dalam hadits yang 

diriwayatkan Muslim dari Jabir bin Abdullah ra. : 

ْٓ  صلى الله عليه وسلم عَنْ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللهِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أنََّ النَّبيَِّ  ِِ ب، فزََوَشَ سَجُلاً  ًِ ْٛ خَطتََ ٠َ

لجُشَِ  َٚ  ، ًٍ ٍٓ غ١َْشِ غبَئِ َٓ فِٟ وَفَ ِٗ لجُطَِ فىَُفَّ ُّٟ  أصَْذَبثِ ْْ ٠مُْجشََ  صلى الله عليه وسلم١ٌَْلاً. فضََجَشَ إٌَّجِ أَ

لبَيَ  َٚ ٌْ ئٌَِٝ رٌَهَِ.  ْٔغَب ْْ ٠عُْطشََّ ئِ ِٗ، ئلِاَّ أَ ًِ دَزَّٝ ٠صٍََُّٝ ػ١ٍََْ ًُ ثب١ٌَِّْ جُ  صلى الله عليه وسلم النَّبيِ  اٌشَّ

ْٓ وَفََُٕٗ. ١ٍْذَُغِّ ُْ أخََبُٖ فَ َٓ أدََذُوُ   : ئرَِا وَفَّ

 

Artinya : Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra. bahwa pada suatu 

hari Rasulullah berpidato. Lalu, beliau menceritakan 

seorang sahabatnya yang meninggal yang dikafani dengan 

kain yang kurang panjang serta dikubur pada malam hari. 

Lalu Nabi SAW. melarang seseorang dikubur pada malam 

hari, supaya dapat dishalatkan (oleh orang yang lebih 

banyak), kecuali jika terpaksa. Kemudian beliau bersabda, 

“Apabila salah seorang dari kamu mengafani saudaranya, 

maka hendaklah ia mengafaninya dengan baik”
124

. (HR. 

Muslim) 

e. Tempat Menguburkan 

Menguburkan di tempat areal pemakaman itu lebih utama dari 

tempat yang lain, karena ia akan turut mendapatkan doa dari orang 

yang berziarah. Boleh saja bila seseorang membeli tempat 

penguburannya sendiri dan mewasiatkan untuk dikuburkan di tempat 

itu, seperti yang dilakukan oleh Utsman dan Aisyah
125

. Dikecualikan 

bagi orang yang syahid di dalam peperangan, mereka tidak dikuburkan 

di pemakaman umum, akan tetapi mereka dikuburkan di tempat 

mereka meninggal. 

                                                           
 
123

 Sayyid Sabiq, op.cit., h. 375. 
124

 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, hadits no. 469,  

op.cit., h. 229-230. 
125

 Wahbah Az-Zuhaili, loc.cit. 



60 

 

 
 

Orang muslim tidak boleh dikuburkan bersama orang kafir, dan 

orang kafir tidak boleh pula dikuburkan bersama orang muslim. 

Menguburkan orang muslim di pemakaman kaum muslimin dan orang 

kafir dikuburkan di pemakaman kaum musyrikin. Demikianlah 

keadaan yang terjadi pada masa Nabi SAW.
126

. 

Dikutip dari kitab Fiqih Islam karangan Wahbah Az-Zuhaili, 

menurut Asy-Syafi‟i dan Ahmad, jika ada seorang wanita dzimmi 

(Nasrani atau Yahudi) meninggal dalam keadaan hamil dari suami 

Muslim, dan janin yang ada di dalam perutnya juga ikot meninggal, 

maka wanita itu dikuburkan di antara kuburan orang Islam dan kafir, 

posisinya punggunnya tetap mengarah ke arah kiblat, karena itu adalah 

posisi janin menghadap punggung ibunya, ataupun dikuburkan secara 

terpisah karena anaknya itu Muslim maka akan terganggu dengan 

siksaan yang dialami orang-orang kafir. Namun, tetap ibunya tidak 

boleh dikuburkan di areal perkuburan Muslim karena ia seorang 

wanita kafir
127

. 

Bagi perempuan yang meninggal sementara di dalam perutnya 

ada janin yang hidup, maka wajib dilakukan operasi bedah untuk 

mengeluarkan janin tersebut. Hal ini jika ada kemungkinan bahwa 

janin hidup berdasarkan diagnosis para dokter yang dapat dipercaya
128

. 
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f. Hukum Menguburkan Orang Yang Mati Dilaut 

Bagi mayat yang meninggal di laut, dikutip dari kitab Fiqih 

Sunnah karangan Sayyid Sabiq, Ibnu Qudamah di dalam Al-Mughni 

mengatakan, “Jika ada salah seorang meninggal di kapal yang berada 

di laut lepas, menurut Ahmad, perlu ditunggu dulu. Jika ada harapan 

menemukan tempat (pulau) yang dapat dipergunakan untuk 

menguburkan jenazah itu, maka jenazah itun ditahan satu atau dua hari 

selama tidak dikhawatirkan membusuk. Jika tidak menemukan tempat 

untuk menguburnya, maka mayat itu dimandikan, dikafankan, 

diminyaki hanuth (minyak khusus jenazah), dishalatkan, diberi beban 

sesuatu agar tidak terapung, lalu dilemparkan kelaut. Hal ini juga 

merupakan pendapat Atha
129

.” 

Hasan mengatakan, „Mayat dimasukkan dalam keranjang daun 

kurma, lalu dilemparkan ke laut
130

.‟ 

Dikutip dari kitab Fiqih Islam karangan Wahbah Az-Zuhaili, 

menurut Hanafi, jika daratan berada jauh atau dikhawatirkan jenazah 

akan rusak, maka kain kafannya diikat kuat dan diletakkan dalam peti 

mati. Adapun menurut Maliki, tidak perlu diberi beban apapun dan 

dilemparkan ke air dengan menghadap kearah kiblat pada sisi yang 

kanan
131

. 

Menurut pendapat Asy-Syafi‟i yang dikutip dari kitab Fiqih 

Sunnah karangan Sayyid Sabiq, „Mayat diikat di antara dua papan agar 
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dibawa arus ombak ke pantai. Barangkali akan ditemukan oleh kaum 

yang mau menguburnya. Jika mayat dilemparkan begitu saja ke dalam 

laut, tidak ada dosa dalam hal ini
132

.‟ 

 Namun, cara yang pertama lebih utama; karena menutupinya 

yang merupakan tujuan pemakaman dapat tercapai. Sementara 

melemparkan mayat dalam keadaan diikat di antara dua papan, 

membebaskannya untuk cepat busuk dan hancur. Terkadang mayat 

sampai di pantai dalam keadaan telanjang dan terkadang juga sampai 

kepada kaum musyrik
133

. 

g. Hukum Membongkar Kuburan Dan Memindahkan Jenazah Setelah 

Dikuburkan 

Para ulama sepakat bahwa asalnya membongkar kuburan untuk 

dipindahkan atau tujuan lainnya yang tidak ada kepentingan darinya 

adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena perbuatan tersebut 

bertentangan dengan prinsip penghormatan terhadap manusia, karena 

manusia terhormat ketika hidup dan sesudah mati
134

.  

Menurut Wahbah az-Zuhaili di dalam kitab Fiqih Islam, haram 

membongkar kuburan selama masih dianggap ada sesuatu dari tulang 

mayat di dalamnya. Karena itu, jangan membongkar tulang orang yang 

meninggal ketika menggali kuburan, dan janganlah dipindah dari 
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tempatnya agar terhindar dari mematahkan tulangnya
135

. Jika ada 

sebuah kuburan digali, lalu di dalamnya ditemukan tulang-tulang 

mayat, maka penggalian tidak boleh diteruskan
136

.   

Mazhab Maliki dan Hambali membolehkan untuk 

memindahkan jenazah yang telah dikuburkan. Dalam kitab Hasyiyah 

Ad-Dusuki „ala Asy-Syarh Al-Kabir karangan Syamsuddin Asy-Syaikh 

Muhammad „Arafah Ad-Dusuki, menurut mazhab Maliki, boleh 

memindahkan jenazah sesudah dikuburkan dari satu tempat ke tempat 

yang lain dengan syarat tidak menyebabkan mayat terpecah saat 

pemindahannya, dan tidak menodai kehormatan mayat, dan dengan 

tujuan untuk maslahat seperti makamnya dikhawatirkan akan tergerus 

abrasi laut, untuk dipindahkan ke tanah yang lebih berkah, untuk 

dimakamkan di antara keluarganya, ataupun dengan tujuan agar 

keluarganya lebih dekat serta mudah untuk menziarahinya
137

. 

Dikutip dari kitab Fiqih Islam karangan Wahbah Az-Zuhaili, 

menurut Asy-Syafi‟i tidak boleh memindahkan jenazah yang telah 

dikuburkan kecuali dalam kondisi darurat seperti dikuburkan tanpa 

dimandikan ataupun tayammum, di kubur di tanah, atau pakaian hasil 

merampas, terdapat harta di dalamnya, di kubur tidak menghadap 

kiblat, dan tidak bertujuan untuk dikafani saja menurut pendapat yang 

paling shahih. Sebab, tujuan mengkafani adalah menutupi dan hal itu 
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sudah diwakili oleh tanah, juga dalam pembongkaran tersebut bisa 

menodai kehormatannya
138

. 

Kesimpulannya, semua pendapat ini memiliki titik kesamaan 

berupa pentingnya menghormati jenazah dan berusaha membiarkannya 

berada di tempatnya. Namun boleh saja memindahkan jenazah 

menurut mayoritas ulama bila ada hal yang penting, atau maslahat, 

atau tujuan yang benar kecuali menurut mazhab Hanafi. 

Dikutip dari kitab Fiqih Islam karangan Wahbah Az-Zuhaili, 

menurut mazhab Hanafi, tidak boleh secara mutlak memindahkan 

mayat setelah dikuburkan. Dengan demikian, tidak boleh mematahkan 

tulang mayat dan memindahkannya meskipun mayat tersebut dzimmi, 

tidak boleh pula membongkar meskipun waktunya sudah berlalu 

lama
139

. 
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